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The emergence of intolerant and radical attitudes cannot be separated from the 
globalization process which allows interaction for residents with different 
backgrounds. From this interaction, if it is well established, peace will emerge. 
However, if good interaction does not occur, competition and conflict will arise in 
society. This could be because there are differences in opinions/ideas that are not the 
same. Therefore, this intolerant and radical attitude must be prevented and overcome, 
especially to create a conducive atmosphere in society.The method used was 
qualitative, the researcher went directly to the field to conduct interviews with the 
Chair of the FKUB Kota Kediri and several administrators, taking documentation and 
direct observations related to the role of the FKUB. The results of this research show 
that FKUB plays an important role in maintaining harmony between religious 
communities in collaboration with Forkopimda (Forum Koordinasi Pimpinan Daerah), 
Toga (Tokoh Agama), Tomas (Tokoh Masyarakat), (Tokoh Politik), Ormas (Organisasi 
Masyarakat), and other organizations in Kediri City. Apart from that, establishing a 
religious moderation village to minimize conflicts that occur in society and actively 
conducting outreach, counseling and seminars regarding the dangers of intolerant and 
radical attitudes. 
 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 2023-02-12 
Direvisi: 2023-03-23 
Dipublikasi: 2024-04-23 

 
 

Kata kunci: 
FKUB (Forum Kerukunan 
Umat Beragama); 
Sikap Intoleransi; 
Radikalisme Agama. 

Munculnya sikap-sikap intoleran dan radikal tidak lepas dari proses globalisasi yang 
memungkinkan adanya interaksi bagi warga dengan latar belakang berbeda-beda. Dari 
interaksi ini, jika terjalin dengan baik maka akan muncul perdamaian. Namun apabila 
interaksi yang baik tidak terjadi maka akan timbul persaingan dan konflik dalam 
masyarakat. Hal ini bisa jadi disebabkan karena adanya perbedaan pendapat/gagasan 
yang tidak sama. Oleh karena itu, sikap intoleransi dan radikal ini harus dicegah dan 
diatasi, terutama untuk menciptakan suasana kondusif di masyarakat. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan 
wawancara dengan Ketua FKUB Kota Kediri dan beberapa pengurus, melakukan 
dokumentasi dan observasi langsung terkait peran FKUB. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa FKUB berperan penting dalam menjaga kerukunan antar umat 
beragama bekerjasama dengan Forkopimda (Forum Koordinasi Pimpinan Daerah), 
Toga (Tokoh Agama), Tomas (Tokoh Masyarakat), (Tokoh Politik), Ormas (Organisasi 
Masyarakat), dan organisasi lainnya di Kota Kediri. Selain itu, membangun kampung 
moderasi beragama untuk meminimalisir konflik yang terjadi di masyarakat dan aktif 
melakukan sosialisasi, penyuluhan dan seminar mengenai bahaya sikap intoleran dan 
radikal. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kekerasan atas nama agama meningkat saat 

ini. Kekerasan agama dapat diamati melalui 
media elektronik dan cetak. Kehidupan 
masyarakat diwarnai oleh berbagai demonstrasi, 
baik politik, sosial, ekonomi, atau budaya. Ada 
yang disebabkan oleh masalah politik seperti 
pilkada dan penerapan syariah di dalam negeri; 
ada yang dibantu oleh masalah sosial beragama 
seperti merebaknya interaksi antar umat 
beragama, pluralisme, dan hubungan lintas 
agama; ada yang disebabkan oleh masalah 
ekonomi seperti kapitalisme yang semakin kuat, 

perdagangan perempuan, pengiriman tenaga 
kerja perempuan, dan eksploitasi media massa 
terhadap perempuan; dan ada yang disebabkan 
oleh masalah budaya beragama seperti 
penerapan Islam sebagai agama resmi dan Ada 
kecenderungan untuk menanggapi masalah ini 
dengan tindakan kekerasan atau istilah radikal. 
Salah satu implikasinya adalah kekerasan agama 
yang dikonstruksi sebagai radikalisme menjadi 
variabel dominan dalam berbagai tindakan 
kekerasan yang mengatasnamakan agama. 
Agama yang semula bermisi kedamaian, 
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tereduksi dengan tindakan-tindakan yang 
bertentangan dengannya.  

  Radikalisme berasal dari kata latin radix, 
yang berarti akar. Oleh karena itu, radikalisme 
dapat didefinisikan sebagai sikap seseorang yang 
menginginkan perubahan terhadap sesuatu 
dengan menghancurkan yang sudah ada dan 
menggantinya dengan sesuatu yang sangat 
berbeda. Nilai-nilai yang ada biasanya diubah 
dengan cepat dengan kekerasan dan tindakan 
ekstrim atau dengan tindakan yang sangat 
merusak (Rais, 1996). Diantara  ciri- ciri dari sifat 
radikalisme adalah mengklaim kebenaran 
tunggal dan menyesatkan kelompok lain yang tak 
sependapat, radikalisme mempersulit agama 
Islam yang sejatinya samhah (ringan) dengan 
menganggap ibadah sunnah seakan-akan wajib 
dan makruh seakan-akan haram, berlebihan 
dalam beragama yang tidak pada tempatnya, 
kasar dalam berinteraksi, keras dalam berbicara 
dan emosional dalam berdakwah, kelompok 
radikal mudah berburuk sangka kepada orang 
lain di luar golongannya dan mudah 
mengkafirkan orang lain yang berbeda pendapat 
(Masduqi, 2011). Dengan sikap radikalisme ini 
meyebabkan hilangnya rasa toleransi/ tasamuh 
dalam beragama. 

  Perilaku radikal bukan bagian dari Islam. 
Karenanya, masyarakat harus mendapatkan 
pemahaman yang cukup bahwa mereka-mereka 
yang mengatasnamakan Islam sebagai alat untuk 
melegalkan tindakan radikalnya, harus 
diwaspadai. Sebab, Islam bukanlah agama yang 
mentolerir perilaku-perilaku seperti itu. 
Masyarakat harus lebih waspada dan berhati-hati 
dalam mengakses informasi dari manapun 
sumbernya. Kalau informasi itu menyebarluas-
kan paham-paham yang tidak sejalan dengan 
paham mayoritas bangsa ini, maka itu harus kita 
tolak. Apalagi sampai mengajak melakukan 
tindakan-tindakan kekerasan (Kementerian 
Agama Republik Indonesia, 2015). Kasus 
penyebaran paham radikal telah berlangsung 
sejak lama, bukan hanya di kota-kota besar, 
namun terjadi pula di desa-desa terpencil di 
kelurahan maupun kecamatan. 

  Kerukunan umat beragama, yang didasarkan 
pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara RI tahun 1945, adalah keadaan di mana 
orang dari berbagai agama menjalin hubungan 
yang dilandasi toleransi, pengertian, penghorma-
tan, kesetaraan, dan kerja sama dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di 
dalam NKRI (Kementerian Agama Republik 
Indonesia, 2014b). FKUB (Forum Kerukunan 
Umat Beragama) merupakan wadah mediator, 

rekonsiliator dan fasilitator dalam memberikan 
rujukan dan inspirasi tentang kerukunan 
beragama, sehingga tumbuh rasa saling percaya 
dan membangun opini publik tentang pentingnya 
hidup rukun (Kementerian Agama Republik 
Indonesia, 2014a). Sebagai forum masyarakat 
yang didasarkan pada nilai-nilai agama, FKUB 
juga memiliki peran dan fungsi yang sangat 
strategis dalam ikut serta membangun daerah 
ditengah terjadinya krisis multidimensional di 
era global saat ini. Diharapkan bahwa peran para 
tokoh dari berbagai agama yang tergabung dalam 
FKUB dapat memberikan pencerdasan spiritual 
dan moral yang akan membantu menyelesaikan 
berbagai krisis multidimensional, termasuk sikap 
intoleran dan radikalisme agama, yang saat ini 
sedang meningkat di seluruh dunia. Oleh karena 
itu, peneliti ingin mengevaluasi bagaimana FKUB, 
khususnya di Kota Kediri, berfungsi untuk 
menghentikan sikap intoleran dan radikalisme 
agama. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Dengan kata lain, kisah 
tentang bagaimana tingkah laku subyek dengan 
masalah yang diteliti diceritakan, dan hasil 
penelitian berupa data dan informasi dari 
informan. Penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang bertujuan untuk memahami 
secara menyeluruh fenomena yang dialami oleh 
subjek penelitian. Ini dilakukan dalam konteks 
alami dan dengan menggunakan berbagai 
metode ilmiah (Moleong, 2014). Peneliti meng-
gunakan jenis penelitian kualitatif, dikarenakan 
metode ini dianggap paling sesuai dengan 
konteks penelitian yang sedang peneliti lakukan, 
yaitu memberikan deskripsi tentang peran FKUB 
dalam mencegah sikap intoleran dan paham 
radikalisme agama di Kota Kediri tahun 2023. 

Menurut Anggito dan Johan, metode pene-
litian jenis ini akan menghasilkan data deskriptif 
yang terdiri dari pernyataan-pernyataan tertulis 
dan lisan, serta fakta di lapangan, serta perilaku 
yang dapat diamati. Penelitian kualitatif 
mengutamakan aspek proses daripada hasil 
(Anggito & Setiawan, 2018). Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar maupun 
perilaku tidak disajikan dalam bentuk angka 
statistik, tetapi terjadi dalam bentuk kualitatif. 
Adapun jenis pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan naturalistik yang berati bahwa 
penelitian dilakukan dengan memakai latar yang 
sesungguhnya (natural setting).  

Teknik pengumpulan data adalah informasi 
yang diperoleh melalui pengukuran-pengukuran 
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tertentu untuk digunakan sebagai landasan 
dalam menyusun argumentasi logis menjadi 
sebuah fakta (Arikunto, 2014). Pengumpulan 
data adalah hal yang terpenting dalam penelitian 
pada umumnya. Ada 3 macam teknik pengum-
pulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Teknik walwalncalral aldallalh metode untuk 

mendalpaltkaln keteralngaln lisaln dalri seseoralng 
dengaln berbicalral dengalnnyal 
(Koentjalralningralt, 1997). Informalsi altalu 
keteralngaln yalng telalh diperoleh sebelumnyal 
dalpalt divallidalsi melallui walwalncalral. Dallalm 
penelitialn kuallitaltif, walwalncalral mendallalm 
digunalkaln. Walwalncalral aldallalh proses talnya l 
jalwalb lisaln di malnal dual oralng altalu lebih 
berhaldalpaln secalral fisik daln malsing-malsing 
dalpalt mendengalrkaln sualralnyal dengaln 
telingalnyal sendiri. Peneliti mewalwalncalrali 
Ketual FKUB Kotal Kediri, beberalpal pengurus, 
daln perwalkilaln dalri unsur-unsur yalng 
berkumpul secalral teraltur. 

2. Menurut Winalrno, observalsi aldallalh metode 
pengumpulaln daltal di ma lnal penyelidik melihalt 
secalral lalngsung gelaljal-gelaljal subjek yalng 
diselidiki daln melalkukaln pengalmaltaln daln 
pencaltaltaln sistemaltis tentalng kenyaltalaln yalng 
sedalng diselidiki. Pengalmaltaln dilalkukaln balik 
dallalm kondisi sebenalrnyal malupun dallalm 
kondisi bualtaln yalng khusus dibualt 
(Suralkhmald, 1999). Observalsi dilalkukaln paldal 
beberalpal kegialtaln yalng dilalkukaln oleh FKUB 
Kotal Kediri. Dialntalralnyal paldal pertemualn 
rutin, ralpalt yalng dialdalkaln, penyuluhaln 
malualpun seminalr terkalit dengaln toleralnsi 
daln raldikallisme. 

3. Penelitialn menggunalkaln dokumentalsi untuk 
mengumpulkaln daltal dalri berbalgali jenis 
informalsi. Sumber informalsi dalpalt berupal 
suralt-suralt resmi, lalporaln-lalporaln alrtikel, 
medial, kliping, proposall, algendal, memoraln-
dum, daln lalporaln perkembalngaln yalng 
relevaln dengaln penyelidikaln yalng sedalng 
dilalkukaln. Foto algendal kegialtaln aldallalh 
ilustralsi. Suhalrsimi ALrikunto mengaltalkaln 
metode dokumentalsi aldallalh pencalrialn dalta l 
tentalng valrialbel altalu objek seperti caltaltaln, 
dokumen, tralnsip, suralt kalbalr, maljallalh, 
pralsalsti, notulen, legger, algendal, daln sebalgali-
nyal (ALrikunto, 2014). Misall dokumentalsi 
kegialtaln-kegialtaln yalng dialdalkaln oleh FKUB 
Kotal Kediri paldal salalt seminalr, musyalwalralh 
malupun kegialtaln lalinnya l. 
 

Proses pengumpulaln daltal diikuti dengaln 
a lnallisis daltal. Tujualn dalri alnallisis daltal aldallalh 

a lgalr pembalcal dalpalt memalhalmi daltal yalng telalh 
dikumpulkaln. Metode alnallisis daltal ini aldallalh 
sebalgali berikut: 1. Reduksi daltal, yalng beralrti 
memilih daltal yalng tidalk penting setelalh 
meralngkum temualn penelitialn. 2. Daltal dalpalt 
disaljikaln dallalm bentuk uralialn singkalt, balgaln, 
dialgralm hubungaln alntalr kaltegori, altalu bentuk 
la linnyal algalr fokus paldal halsil penelitialn (Tohirin, 
2012). Membualt kesimpulaln ini aldallalh talhalp 
teralkhir dallalm proses alna llisis daltal. Penelitialn 
kuallitaltif menghalsilkaln ha lsil balru yalng dalpalt 
diubalh setelalh penelitialn lebih lalnjut. Calral 
perpalnjalngaln keterlibaltaln peneliti paldal laltalr 
penelitialn daln trialngulalsi digunalkaln untuk 
menguji kealbsalhaln daltal. Dengaln kaltal lalin, halsil 
penelitialn dibualt dengaln menggalbungkaln 
berbalgali metode pengumpulaln daltal, termalsuk 
observalsi, dokumentalsi, daln walwalncalral. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Galmbalraln Umum Kotal Kediri Sebalgali 

Lokalsi Penelitialn 
Kotal Kediri aldallalh kotal di Jalwal Timur, 

Indonesial. Kotal ini terletalk sekitalr 130 km 
sebelalh balralt dalyal Sura lbalyal. Ini aldallalh kotal 
terbesalr ketigal di provinsi Jalwal Timur setelalh 
Kotal Suralbalyal daln Kota l Mallalng. Kotal tertual 
di Jalwal Timur aldallalh Kediri. Kotal Kediri 
memiliki luals 63,40 km2 daln merupalkaln 
balgialn integrall dalri Kalbupalten Kediri. Sungali 
Bralntals membentalng da lri Selaltaln ke Utalral 
sepalnjalng 7 km daln membelalh Kotal Kediri. 
Kotal ini memiliki populalsi 289.418 oralng. 
Malyoritals oralng di Kotal Kediri beralgalmal 
Islalm, sebalnyalk 91,59%, menurut daltal yalng 
dikumpulkaln oleh Baldaln Pusalt Staltistik 
(BPS). Di Kotal Kediri aldal balnyalk tempalt 
ibaldalh, termalsuk 259 malsjid, 76 gerejal 
Protestaln, 3 gerejal Kaltolik, 3 vihalral, daln 1 
pural. ALgalmal Kristen menyumbalng 7,93%, 
diikuti oleh 5,71% Protestaln daln 2,22% 
Kaltolik. ALgalmal Buddhal menyumbalng 0,40%, 
Hindu menyumbalng 0,07%, daln Konghucu 
menyumbalng 0,01% (Baldaln Pusalt Staltistik 
Kotal Kediri, 2023). 

 
B. Sejalralh FKUB Kotal Kediri 

Menurut walwalncalral dengaln Balpalk Drs. H. 
M. Sallim, M.Pd, Ketual FKUB Kotal Kediri, PALUB 
& PK (Palguyubaln ALntalr Umalt Beralgalmal daln 
Penghalyalt Kepercalyalaln) didirikaln paldal talhun 
1998 melallui doal bersalmal alntalral tokoh 
algalmal daln malsyalralkalt. PALUB & PK didirikaln 
oleh tokoh algalmal KH. ALnwalr Iskalndalr, 
pengalsuh Pondok Pesalntren ALssal’idiyyalh, KH. 
Imalm Yalhyal Mallik dalri Pondok Pesalntren 
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Lirboyo, daln ALmien Djoenalidi, pengualsalhal di 
Kotal Kediri. Pendirialn dimulali di kalmpus 
UNISKAL Kediri paldal talnggall 28 Juli 1998. 
PALUB & PK didirikaln sebalgali talnggalpaln altals 
peristiwal yalng terjaldi di Jalkalrtal paldal Mei 
1998, krisis keualngaln yalng menyebalbkaln 
kerusuhaln, pembalkalra ln, daln penjalralhaln 
toko-toko milik oralng Tionghoal yalng tinggall 
di Indonesial. 

Untuk menjalgal kedalmalialn daln kerukunaln 
umalt beralgalmal di Kotal Kediri, kemudialn paldal 
talhun 2006 pemerintalh mendirikaln FKUB 
yalng terdiri dalri berbalgali unsur algalmal. 
Dialntalralnyal algalmal Islalm, Kristen, Hindu, 
Kaltolik, Budhal daln Konghuchu. FKUB daln 
PALUB & PK ini kemudialn salling bersinergi 
untuk menciptalkaln toleralnsi terutalmal di Kotal 
Kediri daln sekitalrnyal. 

 
C. Peraln FKUB Kotal Kediri dallalm Mencegalh 

Sikalp Intoleraln daln Raldikallisme ALgalmal 
Peraln FKUB salngalt penting sebalgalimalna l 

dijelalskaln dallalm PBM No. 9 daln 8 Talhun 2006 
balhwalsalnyal FKUB merupalkaln orgalnisalsi 
malsyalralkalt yalng sudalh sewaljalrnyal dalpalt 
memfalsilitalsi daln juga mengalkomodalsi 
musyalwalralh dallalm menyelesalikaln malsallalh 
kealgalmalaln. Menurut Mohalmmed ALrkoun, 
seperti yalng dikutip oleh Irwaln Malsduqi, 
intoleralnsi aldallalh polal palndalng, sikalp, daln 
tindalkaln yalng mendikotomi kehidupaln sosiall 
kealgalmalaln berdalsalrka ln perbedalaln yalng 
diciptalkaln oleh situalsi politik, sosiall, daln 
budalyal. Intoleralnsi menurut Mohalmmed 
ALrkoun seperti yalng dikutip oleh Irwaln 
Malsduqi aldallalh polal palndalng, sikalp daln 
perbualtaln yalng mendikotomi kehidupaln 
sosiall kealgalmalaln berdalsalrkaln perbedalaln, 
balik yalng terbentuk melallui sualsalnal politik, 
sosiall malupun budalyal (Malsduqi, 2011). 
Intoleralnsi itu terbentuk melallui polal-polal 
seperti eksklusifisme (tertutup) dallalm 
beralgalmal daln mentall mengallalmi kalku yalng 
disebalbkaln oleh falnaltisme berbalsis doktrin 
aljalraln-aljalraln algalmalnyal.   

ALdal balnyalk falktor yalng menyebalbkaln 
terjaldinyal konflik kehidupaln beralgalmal di 
Indonesial. Beberalpal falktor dialntalralnya l 
sebalgali penyebalb terjaldinyal konflik umalt 
beralgalmal tersebut meliputi falktor eksogen, 
endogen, daln relalsionall. Yalng dimalksud 
dengaln falktor eksogen aldallalh falktor yalng 
beralsall dalri lualr komunitals altalu malsyalralkalt 
yalng mengallalmi konflik (ofexternall origin) 
yalng mencalkup alntalral lalin, ketimpalngaln daln 
ketidalkaldilaln secalral sosiall, politik, daln 

ekonomi yalng diralsalkaln oleh umalt beralgalmal 
tertentu. Falktor endogen aldallalh falktor yalng 
beralsall dalri dallalm komunitals altalu 
malsyalralkalt yalng mengallalmi konflik (of 
internall origin), yalng mencalkup alntalral lalin, 
pemalhalmaln kealgalmalaln yalng sempit sertal 
falnaltisme algalmal. Sedalngkaln falktor relalsionall 
aldallalh falktor yalng terka lit dengaln hubungaln 
alntalr komunitals uma lt beralgalmal, yalng 
meliputi alntalral lalin, pendirialn rumalh ibaldalh, 
penyialraln algalmal, perka lwinaln bedal algalmal 
daln penodalalaln algalmal.  

Berikut ini tugals daln peraln FKUB yalng 
terdalpalt di dallalm Peralturaln Bersalmal Menteri 
ALgalmal daln Menteri Dalla lm Negeri talhun 2006 
yalng terdalpalt di dallalm palsall 9 alyalt 2: 
(2) FKUB kalbupalten/kotal sebalgalimalna l 
dimalksud dallalm palsall 8 alyalt (1) mempunyali 
tugals:  
1. Melalkukaln diallog dengaln pemukal algalmal 

daln tokoh Malsyalralkalt 
2. Menalmpung alspiralsi ormals kealgalmalaln 

daln alspiralsi Malsyalralkalt 
3. Menyallurkaln alspiralsi ormals kealgalmalaln 

daln Malsyalralkalt dalla lm bentuk rekomen-
dalsi sebalgali balhaln kebijalkaln bupalti atau 
wallikotal 

4. Melalkukaln sosiallisalsi peralturaln perudalng-
undalngaln daln kebijalkaln di bidalng 
kealgalmalaln yalng berkalitaln dengaln keruku-
naln umalt beralgalma l daln pemberdalyalaln 
Malsyalralkalt 

5. Memberikaln rekomendalsi tertulis altals 
permohonaln pendirialn rumalh ibaldalt 
(Menteri ALgalmal daln Menteri Dallalm Negeri, 
2006). 
 

Halsil walwalncalral dengaln pengurus FKUB 
Kotal Kediri yalng disalmpalikaln oleh balpalk H.M. 
Sallim menyaltalkaln balhwa l FKUB di Kotal Kediri 
sudalh berusalhal semalksimall mungkin untuk 
menjallalnkaln peralnnyal. Dialntalralnyal dengaln 
menjallin Kerjalsalmal dengaln berbalgali pihalk 
mulali dalri Forum Koordinalsi Pimpinaln 
Daleralh, Tokoh ALgalmal, Tokoh Malsyalralkalt, 
Orgalnisalsi Kemalsyalralka ltaln Pemudal, Tokoh 
Politik, daln Orgalnisalsi Malsyalralkalt. Misall 
dengaln menjallin Kerjalsalmal dengaln tokoh 
algalmal, ini merupalkaln tokoh yalng mem-
berikaln kenyalmalnaln spirituall balgi umaltnyal, 
sehinggal setialp aldal permalsallalhaln di dallalm 
umaltnyal malkal tokoh algalmal menjaldi 
jembaltaln untuk menyelesalikaln permalsallalhaln 
tersebut. Bisal dengaln calral melalkukaln diallog 
alntalr umalt beralgalmal malupun musyalwalralh 
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alntalr tokoh algalmal lalinnyal daln salling 
silalturalhim pemeluk algalmal di Kotal Kediri.  

 

 
 

Gambar 1. Pertemualn rutin setialp Jum’alt 
Kliwon 

 
Menurut pendetal Kristen balpalk Dr. 

Timothy Kalbul, yalng diwalwalncalrali, peraln 
orgalnisalsi Malsyalralka lt salngalt penting. 
Menghormalti daln menyalyalngi sesalmal 
malnusial, terlepals dalri perbedalaln algalmal, 
aldallalh komponen penting dallalm memeralngi 
raldikallisme algalmal. Oleh kalrenal itu, untuk 
mencalpali kerukunaln umalt beralgalmal, sikalp 
toleralnsi halrus ditalna lmkaln dallalm segallal 
alspek kehidupaln. Menalmbalhkaln menurut 
penelitialn yalng dilalkukaln (Ropingi & Munif, 
2021) balhwal malsyalralkalt Kotal Kediri dalpalt 
melalkukaln hubungaln sosiall dengaln balik, 
tidalk pernalh membeda l-bedalkaln seseoralng 
berdalsalrkaln algalmalnyal, daln bersedial 
bertetalnggal daln bergalul dengaln oralng-oralng 
dengaln algalmal lalin. Ini menunjukkaln balhwa l 
Kotal Kediri memiliki toleralnsi umalt beralgalmal 
yalng balik. 

 

D. Straltegi FKUB dallalm Mencegalh Sikalp 
Intoleraln daln Raldikallisme ALgalmal 

  ALdal beberalpal solusi untuk intoleralnsi daln 
konflik sosiall kealgalmalaln, seperti sikalp 
raldikall. Diallog alntalr a lgalmal paldal dalsalrnyal 
aldallalh percalkalpaln bebals, terus teralng, daln 
bertalnggung jalwalb yalng didalsalrkaln paldal ralsa l 
salling pengertialn untuk mengaltalsi malsallalh 
kehidupaln umalt bera lgalmal balik malteril 
malupun spirituall. Balpalk Timothius Kalbul, 
pengurus FKUB, menyaltalkaln balhwal malsallalh 
yalng aldal halnyal dalpa lt diketalhui melallui 
pendekaltaln terbukal. Selalin itu, untuk 
menguralngi konflik di malsyalralkalt, tigal 
kecalmaltaln Kotal Kediri memiliki kalmpung 
moderalsi beralgalmal. 

 
 

Gambar 2. Lalunching daln Peresmialn 
Kalmpung Moderalsi Beralgalmal di Kotal 

Kediri talhun 2023 
 
Tujualn diluncurkalnnyal moderalsi ber-

algalmal menurut Kementerialn ALgalmal Republik 
Indonesial yalitu: 
1. Memberikaln sumbalngsih pemikiraln 

tentalng uralialn yalng mengaljalrkaln sikalp 
beralgalmal yalng moderalt altalu seimbalng.  

2. Meneguhkaln komitmen kebalngsalaln 
terhaldalp NKRI. 

3. Menerimal Palncalsilal sebalgali bentuk finall 
negalral Indonesial. 

4.  Memperkualt penerimalaln terhaldalp 
keralgalmaln altalu kemaljemukaln. 

5. Melestalrikaln palnda lngaln daln traldisi 
kealgalmalaln yalng ralmalh dengaln budalya l 
lokall (Kementerialn ALgalmal Republik 
Indonesial, 2019) 
 
Toleralnsi altalu toleralnsi aldallalh komponen 

yalng tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri moderalsi 
algalmal. Oleh kalrenal itu, moderalsi aldallalh 
proses, daln toleralnsi aldallalh halsil altalu halsil 
dalri peneralpaln moderalsi. Oleh kalrenal itu, 
setelalh Presiden Joko Widodo mengelualrkaln 
Peralturaln Presiden Nomor 58 Talhun 2023 
tentalng Pengualtaln Moderalsi Beralgalmal paldal 
talnggall 25 September 2023, Kotal Kediri jugal 
mendirikaln komunitals moderalsi beralgalmal 
paldal talnggall 26 Juli 2023 dengaln izin dalri 
Kementerialn ALgalmal. (Presiden Republik 
Indonesial, 2023).  

Balpalk Palulus dalri unsur Kaltholik jugal 
menalmbalhkaln balhwal FKUB halrus alktif 
melalkukaln penyuluhaln malupun seminalr 
terkalit balhalyal sikalp intoleraln daln raldikall. 
Halrus berupalyal untuk melalkukaln sosiallisalsi 
peralturaln perundalng-undalngaln daln juga 
kebijalkaln di bidalng kealgalmalaln yalng 
berkalitaln dengaln kerukunaln umalt beralgalmal 
daln pemberdalyalaln malsyalralkalt. Sosiallisalsi ini 
penting dilalkukaln kalrenal sebalgialn malsya-
lralkalt malsih belum memalhalmi dengaln balik 
regulalsi di bidalng kealgalmalaln. Dengaln 
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demikialn, straltegis dallalm ralngkal memper-
kokoh kerukunaln umalt daln membalngun 
halrmoni sosiall dallalm kehidupaln malsyalralkalt 
dalpalt tercalpali. 

Hall ini jugal senaldal dengaln penelitialn yalng 
yalng dilalkukaln oleh Tim Setalral Institute 
(ALzhalral, 2019) balhwal setialp FKUB memiliki 
bermalcalm progralm kerjal yalnalg mencalkup 
pengaldalaln diallog, ralpalt kerjal daln koordinalsi, 
workshop, sosiallisalsi, sertal kunjungaln FKUB 
alntalr wilalyalh. Dengaln kerjal salmal ke berbalgali 
pihalk balik di dallalm negeri malupun tingkalt 
globall, malkal halralpaln untuk selallu hidup 
rukun alkaln terwujud.  

Balhkaln di dallalm ALl-Qur’aln suralt ALl- 
Qalshalsh :77 juz 20 paldal suralt ke 28 jugal 
disebutkaln aldalnyal kewaljibaln untuk berbualt 
kebalikaln kepaldal sialpal saljal talnpal memalndalng 
alpalpun algalmal, suku, budalyal, rals malupun 
etnis.  

 

  َ ُ اِليَْكَ وَلََ تبَْغِ الْفسََادَ فِى الََْرْضِ ۗانَِّ اللّٰه وَاحَْسِنْ كَمَآ احَْسَنَ اللّٰه

 لََ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ  

“Berbualt baliklalh (kepaldal oralng lalin) 
sebalgalimalnal alllalh telalh berbualt balik 
kepaldalmu daln jalngalnlalh kalmu berbualt 
kerusalkaln di bumi. Sesungguhnyal alllalh tidalk 
menyukali oralng-oralng yalng berbualt 
kerusalkaln” (Jalmil, 2012). 

 

E. Falktor Penghalmbalt FKUB dallalm Mencegalh 
Sikalp Intoleraln daln Raldikallisme ALgalmal 

Dallalm menciptalkaln sualsalnal yalng kondusif 
alkibalt merebalknyal sikalp intoleraln daln 
raldikall di lingkungaln malsyalralkalt, tentu sulit. 
Hall ini dikalrenalkaln Indonesial terdiri dalri 
berbalgali suku, algalmal, budalyal, aldalt istialdalt, 
balhalsal daln lalin sebalgalinyal yalng salngalt 
balnyalk sekalli. Tentunyal hall ini dalpalt 
menyebalbkaln perpecalhaln balngsal. Berikut 
falktor penghalmbalt FKUB dallalm mencegalh 
sikalp intoleraln daln raldikall: 
1. Kuralngnyal komitmen daln komunikalsi 

alntalr pengurus dallalm menjallalnkaln 
fungsinyal sebalgali balgialn dalri orgalnisalsi. 

2. Kuralngnyal falsilitals penunjalng pelalksalnalaln 
kegialtaln khususnyal paldal salalt berkunjung 
ke kalbupalten/kotal di lingkup wilalyalh 
kerjal orgalnisalsi. 

3. Terbaltalsnyal ketersedialaln alnggalraln dalnal 
yalng aldal. 

4. Kuralng malntalpnya l koordinalsi daln 
komunikalsi alntalr pengurus. 

5. Kuralngnyal daltal daln informalsi mengenali 
petal algalmal, sosiall, budalyal, ekonomi daln 

politik di Jalwal Timur salmpali Tingkalt 
kecalmaltaln daln desal/keluralhaln 
(Kementerialn ALgalmal Republik Indonesial, 
2014al) 
 

Balpalk Pralyitno Sutikno, alnggotal 
Konghuchu Yalyalsaln Klenteng Tjoe Hwie 
Kiong, berpendalpalt balhwal medial sosiall 
salngalt berperaln dallalm menyebalrkaln sikalp 
intoleraln daln raldikallisme algalmal, berdalsalr-
kaln temualn walwalnca lral, observalsi, daln 
dokumentalsi. Tidalk aldal calral balgi malsyalralkalt 
untuk membedalkaln alntalral berital alsli daln 
pallsu. Merekal tidalk memeriksal kebenalraln 
informalsi sebelum menelaln semualnyal. Di eral 
digitall, peraln medial sosiall ini sulit dibendung. 
Ini merupalkaln penghallalng balgi kinerjal FKUB. 
Semual oralng, dalri oralng tual hinggal alnalk-
alnalk, memiliki HP. Balnyalk tempalt jugal 
menyedialkaln wifi graltis, yalng memungkinkaln 
ALndal membalcal berital alpal pun. 

Walkil Ketual FKUB balpalk Dr. Talufiq ALl 
ALmin menalmbalhkaln ba lhwal ini perlu untuk 
diredalm jugal dengaln menyebalrkaln berital-
berital yalng balik, yalng malmpu menjalgal 
kerukunaln umalt beralgalmal. Malkal dalri itu 
FKUB Kotal Kediri halrus mempunyali website 
daln tim IT yalng halndall dallalm menyalmbut eral 
digitall ini.  

Balpalk H. Heri Widyalsmoro dalri unsur 
Islalm Muhalmmaldiyalh menalmbalhkaln falktor 
penghalmbalt jugal bisal ja ldi berupal pendirialn 
rumalh ibaldalt talnpal melallui mekalnisme yalng 
benalr. Tugals bidalng pendirialaln rumalh ibaldalt 
FKUB dialntalralnyal aldallalh “memberikaln 
petunjuk teknis dallalm pemberialn 
rekomendalsi pendirialn rumalh ibaldalt kepalda l 
FKUB kalbupalten/kotal” (Kementerialn ALgalmal 
Republik Indonesial, 2014al). Hall ini sejallaln 
dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 
Walhidul ALnalm yalng menyaltalkaln Pendirialn 
tempalt ibaldalh yalng dilalkukaln talnpa l 
musyalwalralh terlebih dalhulu dengaln 
malsyalralkalt setempalt menuali balnyalk protes, 
kalrenal dipalndalng bertentalngaln dengaln 
ketentualn yalng telalh disepalkalti bersalmal. 
Protes-protes seperti di altals dalpalt 
menimbulkaln gejolalk yalng menggalnggu 
kerukunaln (ALnalm et all., 2019). Oleh sebalb itu 
pendirialn rumalh ibalda lt halrus mendalpalt 
rekomendalsi dalri FKUB untuk kemudialn 
diiteruskaln kepaldal wallikotal. 
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F. Falktor Pendukung FKUB dallalm Mencegalh 
Sikalp Intoleraln daln Raldikallisme ALgalmal 

Perdalmalialn daln kerukunaln umalt 
beralgalmal aldallalh sualtu hall yalng diinginkaln 
oleh semual pihalk balik secalral peroralngaln 
malupun malsyalralkalt sualtu balngsal. Berdalsalr 
progralm kerjal FKUB Propinsi Jalwal Timur, 
terdalpalt falktor pendukung, dialntalralnyal: 
1. ALdalnyal ketentualn/peralturaln yalng 

mengaltur daln melalndalsi pembentukaln 
Forum Kerukunaln Umalt Beralgalma l(FKUB). 

2. ALdalnyal pengurus yalng berkompeten 
dallalm berbalgali disiplin ilmu daln kemalm-
pualn untuk menjallin relalsi daln negosialsi 
dallalm berbalgali hall ya lng dibutuhkaln untuk 
pengembalngaln FKUB. 

3. ALdalnyal dukungaln dalri pemerintalh daln 
LSM algalmal/ maljelis algalmal tentalng 
pentingnyal kerukunaln daln kebersalmalaln. 

4. Berfungsinyal kalntor sekretalrialt FKUB 
(Kementerialn ALgalmal Republik Indonesial, 
2014al). 
 
Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln 

observalsi mengenali falktor pendukung FKUB 
dallalm mengaltalsi sikalp intoleraln daln 
raldikallisme algalmal, balhwal pemerintalh Kotal 
Kediri selallu mendukung penuh semual 
kegialtaln yalng dialdalkaln oleh FKUB, 
dialntalralnyal dengaln memberikaln balntualn 
dalnal yalng diberikaln setialp talhun. Dalnal ini 
dialmbilkaln dalri ALPBD Kotal Kediri altals 
instruksi dalri wallikotal teralng Balpalk Palulus 
selalku bendalhalral FKUB. Dalnal ini salngalt 
bermalnfalalt dallalm menunjalng progralm kerjal 
yalng telalh ditentukaln FKUB. 

Dr. Hj. Emi Pualsal Halndalyalni selalku 
sekretalris FKUB jugal menyaltalkaln balhwa l 
kalntor FKUB selallu ralmali dengaln kegialtaln. 
Dijaldikaln malrkals dallalm membalhals daln 
menyelesalikaln sualtu permalsallalhaln terkalit 
dengaln kerukunaln beralgalmal. 

 

 
 

Gambar 3. Musyalwalralh di kalntor FKUB 
 

Sejallaln dengaln FKUB Jalwal Timur yalng 
menyaltalkaln aldalnyal pengurus yalng 
berkompeten dallalm berbalgali disiplin ilmu, 
Dr. Hj Emi jugal menalmbalhkaln balhwal di 
dallalm kepengurusaln FKUB Kotal Kediri terdiri 
dalri berbalgali unsur. Dialntalralnyal dalri 
pemerintalhaln, algalmal Islalm, Kristen, Hindu, 
Budhal, Kaltholik, Konghuchu daln ALliraln 
Kepercalyalaln. Dalri algalmal Islalm aldal dalri NU, 
LDII daln Muhalmmaldiyalh. Dengaln aldalnya l 
perwalkilaln dalri semual algalmal, malkal 
halrmonisalsi kerukunaln beralgalmal dihalralpkaln 
dalpalt berjallaln dengaln da lmali. 

Selalin itu aldal jugal progralm dalri 
pemerintalh untuk memberalntals raldikallisme, 
yalng dinalmalkaln dengaln deredikallisalsi. 
Deraldikallisalsi aldallalh sualtu upalyal mereduksi 
kegialtaln-kegialtaln raldikall daln menetrallisir 
palhalm raldikall balgi merekal yalng terlibalt 
teroris daln simpaltisalnnyal sertal alnggotal 
malsyalralkalt yalng telalh terekspose palhalm-
palhalm raldikall teroris. Menurut (ALzyumalrdi, 
2012), deredikallisalsi dilalkukaln dengaln enalm 
pendekaltaln, yalitu rehalbilitalsi, reedukalsi, 
resosiallisalsi, pembinalaln walwalsaln 
kebalngsalaln, pembinalaln kealgalmalaln moderalt, 
daln kewiralusalhalaln. Dengaln dukungaln dalri 
progralm pemerintalh ini, alkaln semalkin 
mengualtkaln peraln FKUB demi kerukunaln 
umalt beralgalmal. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdalsalr halsil daln pembalhalsaln yalng telalh 

diperoleh dallalm penelitialn ini malkal dalpalt 
disimpulkaln balhwal Peraln FKUB dallalm 
mencegalh sikalp intoleraln daln raldikallisme 
algalmal di Kotal Kediri salngalt penting. 
Beberalpal peraln yalng dila lkukaln yalitu, sebalgali 
medial komunikalsi, informalsi daln solusi 
terkalit kerukunaln umalt beralgalmal, sebalgali 
salralnal medialsi dallalm menyelesalikaln 
persoallaln kerukunaln yalng muncul 
dimalsyalralkalt, sebalgali sallalh saltu penopalng 
kerukunaln alntalr umalt beralgalmal di 
malsyalralkalt. Straltegi FKUB dallalm mencegalh 
sikalp intoleraln daln raldikallisme algalmal di Kotal 
Kediri dialntalralnyal menjallin kerjalsalmal 
dengaln berbalgali orrgalnisalsi kealgalmalaln 
malupun orgalnisalsi Malsyalralkalt lalinnyal.  Tidalk 
kallalh penting dengaln mendirikaln daln 
meresmikaln kalmpung moderalsi beralgalmal 
sebalgali bentuk wujud alta ls peralturaln presiden 
no. 58 talhun 2023. 

Falktor penghalmbalt FKUB dallalm mencegalh 
sikalp intoleraln daln raldikallisme algalmal di Kotal 
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Kediri dialntalralnyal aldallalh beredalrnyal berital 
hoalx melallui medial sosiall daln beberalpal isu 
mengenali pendirialn rumalh ibaldalt talnpal 
melallui musyalwalralh dengaln lingkungaln 
sekitalr yalng dalpalt memicu sualtu konflik. 
Falktor pendukung FKUB dallalm mencegalh 
sikalp intoleraln daln raldikallisme algalmal di Kotal 
Kediri dialntalralnyal aldallalh terjallinnyal 
kerjalsalmal yalng balik dalri berbalgali unsur 
pemerintalh daln malsyalralkalt, pengurus yalng 
mempunyali koompetensi sesuali dengaln 
disiplin ilmu yalng dimiliki, berfungsinyal 
kalntor sekretalrialt FKUB sertal dukungaln dalna l 
dalri pemerintalh Kotal Kediri. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Peran Forum 
Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dalam 
Mencegah Sikap Intoleran dan Paham 
Radikalisme Agama. 
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